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Abstrak

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kemampuan Sanggar Kegiatan Belgjar dalam melaksanakan tugas yang
masih belum optimal seperti warga belajar yang jarang hadir, modul belajar yang sangat minim, warga belafar Iebih
memilih untuk bekerja dan hanya mengharapkan ijasah, ruang kelas yang tidak layak kursi dan meja banyak rusak.
Hal"ini yang menyebabkan kegiatan pengorganisasian di Sanggar Kegiatan Belgjar Kota Pontianak masih kurang
berhasil. Teori yang digunakan mengacu kepada Standart Minimal Mangjemen Pusat K egiatan'Masyarakat (PKBM)
dari Balai Pengembangan Kegiatan Belgjar, Pontianak—TFahun 2001. Dengan beberapa aspek='kegiatan yaitu
penyiapan, penataan, penggerakan, pemanfaatan, dan~koordinasi. Jenis penditian ini adalah jenis penelitian
deskriptif yang mengeksplorasi fakta dan data objek dilapangan secara nyata dengan pendekatan kualitatif. Hasil
penglitian ini menunjukanSaspekdalam kegiatan yaitu penyiapan, penataan penggerakan, ™ pemanfaatan,
pengkoordinasian. Kegiatan penyiapan yang masih kurang optimal diantaranya menyiapka ruang kelas yang mana
kursi dan meja banyak rusak, menyiapkan pamong belaar yang mana pamong rata-rata bukan berasal dari tenaga
pendidik dan kurang kompetensi dalam mengajar,fmenyiapkaniRencana Program Pembelgjaran (RPP) yang tidak
sepenuhnya dilakukan. Kegiatan penataan yang masih kurang baik seperti penataan ruang kelas dengan bangku dan
kursi yang tidak layak gunajadwal pembelajaran yang kurang efektif, modul atau bahan belgjar yang kurang, media
pembelgjaran masih kurang memadai.karena | ebih terfokus padabuku, pengelolaan pembelgjaran juga masih kurang
karena Jjarangnya pertemuan didalam kelas. Kegiatan penggerakan berkaitan dengan keterampilan warga
belgjar/pembelgjaran life skill (keecakapan hidup) dan peningkatan motivasi belgjar, pengembandan aspek
pengetahuan dan sikap pada kegiatan keterampilan banyak diminati warga belgjar tapi pada motivasidan sikap
warga belgjar masih kurang dan harus dibenahi. kegiatan pemanfataan berkaitan dengan kegiatan pengembangan
melalui kegiatan keterampilan/kecakapan. hidup..yang menghasilkan. karya-karya yang berguna, pada kegiatan
koordinasi seperti di adakannya.rapat insidental ataupun rapat bulanan yang dilakukan kepala Sanggar Kegiatan
Belgjar, pamong:belgjar, dan koordinator paket ¢ yang dianggap masih berjalan dengan baik. Menyikapi fenomena
yang ada disarankan pada penelitian'ini- adal ah perlu,memperbaiki.fasilitas program pembelgjaran dan peningkatan
dalam pelaksanaan program pembel ajaran paket ¢ yang lebih.baik.

Kata-kata kunci : Pengorganisasian, Program Pembelajaran Paket C
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Abstrak

The problem in the research are workshop and learning activities in doing the perform a tast that is not still optimal
as learners that are rarely present, learning modules is very minimal, learners are more choose to work and just hope
diploma, the classrooms are not suitable, chairs and table are damage. This led the organization activities in the
studio and learning activities Pontianak city is still less succesfull. The teory used refer to the minimum standard of
management of community center (PKBM) from development of learning Pontianak in 2001. With some aspects
activities, they are preparation,organization, mobilization, utilization, and coordination. This research is descriptive
research which explored the facts and data are real objectsonithe field with a qualitative approach. The results of the
research show 5 aspects in the activities,namely the prepargtion, organization, mobilization, utilization,
coordination. Preparation activities are still*less optimal include setting tip,the classrooms where chair and table are
damage, prepare tutor which averagenot from educators and less competence-in teaching, preparing a lesson plan
program (RPP) which is not _eompletely done. Organization activities are still notzgood like the arrangement of
classrooms are till not insgood order, modules or learning material are lacking, learning media is still inadequate
because it is more foeused on books, 'learning management isialso lacking because of the rarety meeting in the
classroom. The activities of movement with skill learners/learning life'skills'and increased motivation to learn, the
development aspects of knowledge and attitude on activities of life skill/capabilies that produce workithat are usefull,
in coordination activities 'sich as on invented meetings incidental or monthly meeting did the héad studio are
learning agtivities, tutors, and coordinatiors package ¢ is considered'to be still running well. The phenomena
suggested to this researeh is need to improve facilities and increase learning programs-in the implementation of
learning programsiin package c.

Keywords : the-erganizing of learning program package C.

A."PENDAHULUAN yang tidak mungkin terlayani pendidikannya
dijalur pendidikan formal. Program yyang

Pendidikan sangat penting bagi diselenggarakan dalam Pendidikan

pembangunan suatu bangsa sehingga dapat
memperbaiki tingkat kehidupan dinegara
yang bersangkutan. Memang disadari-bahwa
tidak semuar masyarakat dapat merasakan
pendidikan. Alasannya, karena masyarakat
ini pada umumnya sudah  tidak
memungkinkan lagi untukbersekolah di
sekolah formal, karena usia yang sudah
lewat dari usia sekolah. Penyelenggaraan
Pendidikan Nonformal atau Pendidikan Luar
Sekolah dimaksudkan untuk memberikan
pelayanan pendidikan kepada masyarakat
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Nonformal (PNF) yaitu PAUD, program
kesetaraan pendidikan dasar luarn® sekolah
yang.terdiri atas : paket A,paket B, dan
paket C, program pemberantasan buta huruf

melalui . " keaksaraanfungsional,  program
taman bacaan  masyarakat, program
pendidikan berkelanjutan, program

pemberdayaan dan pengembangan pusat
kegiatan belgjar masyarakat (PKBM).
Program Pendidikan Paket C adalah salah
satu program pendidikan yang berada dijalur
non formal di Sanggar Kegiatan Belgjar kota

2



PublikA, Jurnal S-1 llmu Administras Negara Bolume 5 Nomor 1 Edisi Maret 2016

Pontianak dan dihadapkan dengan berbagai
masalah.
Beberapa masadah yang muncul
dadam Proses Pembelgaran Paket C di
Sanggar Kegiatan Belgjar di mulai dari
warga belgjar yang jarang hadir di Sanggar
Kegiatan Belgar, dasan pertama dari
tingkat kehadiran yang .fendah adalah
mereka lebih memilih*menghabiskan_waktu
untuk bekerjaswalaupun mereka sendiri
sangat membutuhkan..program pendidikan
paket ¢. adlasan kedua ada pandangan dari
beberapa peserta. didik yang mengikuti
Program Pendidikan Paket C bahwa mereka
mengikuti program hanya untuk
ijjassh  karena
beranggapan mereka akan tetap diluluskan
tahun-tahun

sebelumnya.  Alasan  ketiga  proses

mendapatkan mereka

oleh. lembaga,  seperti

pembelgaran di ruang kelas biasanya kurang
efektif ; Karena pamong belgar biasanya
hanya memberi tugas dan kurang
menjelaskan. atau bahkan—pamong belgjar
tidak hadir diruang kel as.

Untuk mengatass hal tersebut
tentunya perlu  mangemen/pengelolaan
paket ¢ yang tepat, yang mana menghendaki
peran semua pihak yang terlibat didalam
penyelenggaraan program paket ¢ yaitu
Kepaa

(SKB)/Ketua Pusat Kegiatan Belgar

Sanggar Kegiatan Belgar
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M asyarakat (PKBM),

Belgar/Tutor, dan Warga Belgjar itu sendiri.

Pamong

Pengelolaan atau mangemen Pendidikan
Nonformal atau Pendidikan Luar sekolah,
senantiasa mengembangkan pendekatan dan
metode pembelgjaran yang sesuai dengan
kebuttihan masyarakat, sehingga keberadaan
Pendidikan Nonformal dan Informa yang
multidimensi, mampu, berperan dalam
memberi solusi yang tepat;. melalui proses
pembelgjaran masyarakat dalam
meningkatkan kualitas hidup, yang: dapat
dicermati dari vis dan mis kelembagaan.
Pengorganisasian  program ==pembelgaran
paket ¢ dilakukan dengan cara menentukan
tugas apa yang harus dikerjakan, oleh tiap
pamong belgar yang memegang sebuah
mata pelgaran tertentu, pamong belgar
mana yang harus  mengerjakannya,

bagaimana tugas-tugas tersebut

dikelompokan oleh pamong belgjar yang

bersangkutan.

Berdasarkan. uraian jpada latar
belakang dii ‘atas, peneliti’ mempunyai
beberapa identifikasi:

1. Penyiapan yangberkaitan dengan ruang
kelas, pamong belgar, dan rancangan
program pembel garan (RPP).

2. Penataan yang berkaitan dengan

administrasi warga belgjar, ruang kelas,

jadwal pembelgaran,bahan belgar atau
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modul,media  belgar, pengelolaan
pembel gjaran.

3. Penggerakan yang berkaitan dengan
peningkatan motivasi belgar,
pengembangan aspek pengetahuan dan
sikap, keterampilan warga belgjar.

4. Pemanfaatan yang berkaitan=dengan
kegiatan keterampilan.-dan kecakapan
hidup.

5. Koordinasi berkaitan dengan
sumbangsih saran.dari” pamong.belgjar,
koordinator pamong dan kepala sanggar
kegiatan belgjar.

Dan untuk lebih memfokuskan masalah
penelitian maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah
Pengorganisasian Program Pembelgjaran
Paket C Sanggar Kegiatan Belgar (SKB)

Kotal Pontianak di Kecamatan Pontianak

bagaimana

Barat Kota Pontianak dengan menekankan

pada

penyiapan,penggerakan, penataan,pemanf aat

an, dan koordinasi. Dan tujuan.yang ingin

dicapai dalampenelitian ini -adalah sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui™tentang penyiapan
pengorganisasian program pembelgjaran
paket c di sanggar kegiatan belgjar.

2. Untuk mengetahui tentang penataan
pengorganisasian program pembelgjaran

paket c di sanggar kegiatan belgjar.
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3. Untuk mengetahui tentang penggerakan
pengorgani sasian program pembel gjaran
paket ¢ di sanggar kegiatan belgjar.

4. Untuk mengetahui tentang pemanfataan
pengorgani sasian program pembel gjaran
paket c di sanggar kegiatan belgjar.

5. Untuk mengetahui tentang koordinasi
pengorganisasian program pembelgjaran

paket c di sanggarkegiatan belgjar.

B. KAJIAN TEORI

Sudjana  (2010:17)

bahwa: “pengelolaan atau .manajemen

menyatakan

adalah kemampuan dan keterampilan untuk
melakukan sesuatu kegiatan, bersama orang
lan atau melalui orang lain dalam mencapai
tujuan organisasi. Tujuan tersebut Sesuai
dengan pengertian mangemen program
pendidikan nonformal yang diartikan sebagi
upaya menerapkan fungsi-fungsi
pengelolaan. Dengan demikian,pengelolaan
merupakan Kemampuan dan keterampilan
untuk melakukan suatu kegiatan, bersama
orang lain atau.meldui orang lain dalam
mencapal tujuan organisasi. Pengelolaan
juga dapat diartikan sebaga suatu kegiatan
kerjasama yang dilakukan oleh dua orang
atau lebih (kelompo) dalam melakukan

serangkaian pekerjaan untuk mencapai
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tujuan. Ada beberapa fungss daam
penyelenggaraan pendidikan luar sekolah
dadam ha ini adalah program paket c,
fungsi-fungsi manajemen tersebut meliputi :
(planning),
pengorganisasian (organizing), penggerakan

fungsi perencanaan

(motivating), pembinaan (comferming),
penilaian (evaluating) dan=pengembangan
(developing) (sudjana2000:56-57).
Dalam pengelolaan
kesetaraan rpaket ¢ IdimeSanggar Kegiatan

program

Belgan mengacu'spada Standar Minimal
Mangemen “Pusat Kegiatan Belgar
Masyarakat (PKBM) dari Balai
Pengembangan Kegiatan belgar (BPKB)
Pontianak  2001. Direktorat Pembinaan
Pendidikan Masyarakat (2010:28)
mengartikan:  Standar adalah  kriteria
minimal yang ditentukan untuk menjadi
tolok " ukur penyelenggaraan  kegiatan.
Undang-undang nomor 20 tahun- 2003
Sistem  Pendidikan  Nasiond
menyebutkan bahwa jalur-pendidikan terdiri

tentang

atas :pendidikan formal, nonformal, dan
informal yang dapat saling melengkapi ‘dan
mengganti. Berkenaan dengan hal tersebut,
maka salah satu upaya yang ditempuh untuk
memperluas akses pendidikan  untuk
mendukung pendidikan nonformal adalah
melalui pendidikan kesetaraan. Pendidikan

kesetaraan merupakan program pendidikan
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nonformal yang menyelenggarakan
pendidikan umum yang mencakup Paket
A(setara SD), Paket B (setara SMP), dan
Paket C (setara SMU).

Pendidikan kesetaraan juga berfungsi
sebagal upaya penuntasan wajib belgar
pendidikan dasar melalui paket A dan paket
B, sedangkan“paket C berfungs sebagai
maodel wpendidikan menengah bagi mereka
yang ‘membutuhkan tingkat pendidikan
setara menengah atas (Muljone, 2008:3).
Prinsip dasar standart proses program paket
Cc berkaitan dengan konsep bahwa proses
pembelgaran harus dilaksanakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, dan memotivas “peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
kemandirian sesual bakat, perkembangan
fisik,da psikologis peserta didik.

Peran pemerintah dalam
penyelenggaraan pendidikan nonformal oleh
PKBM ‘adalah. sebagai fasilitator. PKBM
diidirikanyuntuk. pemberdayaan masyarakat,
dibidang ekonomi, budaya dan sosial.
PKBM adalah.tempat atau pusat belgjar
masyarakat, oleh, dari, dan untuk
masyarakat yang netral dan fleksibel. PKBM
sebagal lembaga pendidikan nonformal
tersebar di berbaga kelurahan/desa di

kabupaten/kota yang melayani berbagai
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program pendidikan nonformal, yang di
antaranya. Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan  Keaksaraan, kursus, dan
Pendidikan Kesetaraan Paket A, Paket B dan
Paket C,

Pengembangan Minat Baca, serta program-

Pemberdayaan  Perempuan,

program lainnya sesuai dengan kebuituhan

masyarakat.

Karakteristik kesetaraan kejar_paket

C menurut Direktorat Jenderal Pendidikan

K esetaraan#(2010) bahwa peserta didik pada

pendidikan program paket ¢ umum Setara

SMA/MA. Warga belgar tersebut dapat

berasal dari warga masyarakat, yaitu:

1. lulusan  Paket B/SMP?MTS' atau

sedergjat

2. Putus SMA/MA atau sedergjat

3. Tidak sedang menempuh sekolah formal

4. Tidak dapat bersekolah karena berbaga
faktor(waktu,geografi,ekonomi,sosial ,huk
um,keyakinan)

5. Prioritas bagi mereka yang berminat
untuk melanjutkan ke-pendidikan yang
lebih tinggi iatau ingin memperoleh ijasah
sebagal persyaratan kerja.

6. Calon peserta didik*yang sudah tidak
mengikuti pembelgjaran minimal satu
tahun harus dilakukan tes penempatan
terlebih dahulu.

Direktorat  Jenderal  Pendidikan

Kesetaraan (2010) menyatakan bahwa Tutor
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program paket C umum diharapkan
persyaratan minima: (1)
berijasah S1, diutamakan memiliki latar
belakang pendidikan keguruan, atau guru
SMA/SMK/MAK dengan mata pelgaran

sesuai dengan materi yang digarkan; (2)

memenuhi

memiliki, kompetenss untuk mengajar,
membimbing, “sdan muncul akibat dari
jumlah.guru yang lebih sedikit dari jumlah
kelas yang ada.

Ada  bebergpa faktor  yang
menyebabkan Tutor | atau Guru®s dapat
berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya,
yaitu pembelgaran, yang menyampaikan
materi pelgaran kepada warga belgjer.
Adapun faktor-faktor tersébut, menurut
Mulyasa (2004:68) antara lain.. (1) iklim
tempat kerja, (2) Kesgahteraan, | (3)
kesempatan pengembangan diri, dan (4)
warga belgar/peserta didik.

Menurut Soenarya (2000:90) proses
pendidikan dipandang sebagai prases linier,
seperti 'di dalam..industri atau pabrik.
Pandangan ini ‘membagi proses pendidikan
menjadi tiga tahapan, yaitu : (1) masukan,
dalam hal ini_siswa, (2) proses yaitu apa
yang dilakukan di dalam sekolah atau
lembaga pendidikan, (3) keluaran yaitu
lulusan yang akan dimanfaatkan di dalam
masyarakat. Sebagaimana terlihat gambar
dibawah ini.
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Pengorganisasian Program Pembelgjaran Paket C
“Sanggar Kegiatan Belajar”

Masalah:
1. Kurangnyamotivasi
2. Warga belgjar lebih memilih bekerja daripada
belgjar
3. Warga belgjar menganggap sekolah hanya untuk
mendapatkan ijazah

v

Menurut Standar Minimal Mangjemen PKBM

—r—m

Pengorganisasian

penyiapan

Penggerakan Pemanfaatan

C. METODE PENELITIAN

Jenis peneitian yang digunakan
dalam penelitian ioni bukan hanya untuk
mendeskripsikan obyek -yang diteliti, akan
tetapi mencakup pengeksplorasian.fakta dan
data objek 'di lapangan -Secara -nyata.
Pengorganisasians, program pembelgaran
paket ¢ Sanggar Kegiatan. Belgjar kota
Pontianak yang dilakukan bukan hanya
seadanya dan hanya bersifat kontekstual,
oleh karena itu tafsiran-tafsiran kualitatif
perlu di lakukan untuk memberi keyakinan

dan gambaran secara integratife.
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Suatu penelitain akan efektif dalam
mencapal tujuannyasesuai dengan Yyang
diharapkan apabila memperhatikan metode
penelitian yang akan digunakan, maka untuk
mencapai tujuan  tersebut peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif, karena
pada “hakikatnya adalah ingin memahami
mengungkapkan secara mendalam
bagaimana  pengorganisasian  program
dilakukan  oleh

koordinator program paket ¢ dan pamong

pembelgaran  .yang

belgjarnya.

Subyek dalam penelitian- ini terdiri ‘dari
informan pangkal yaitu warga belgar
sanggar kegiatan belgar kota Pontianak.
Sedangkan informan kunci adalah Kepala
Sanggar Kegiatan Belgar, koordinator
pamong belgjar, dan pamong belgjar. Tehnik
pemilihan subyek penelitian digunakan
denagn tehnik purposive, dimana informan
dipilih-kepada orang-orang yangi banyak
mengetahui  permasalahan ataw terlibat
langsung dalam permasalahan' yang akan
diteliti. Sedangkan obyek penélitian terfokus
pada informan kunci yang memberikan
penilaian apakah sudah optimal
pengorganisasian  program pembelgaran
paket ¢ di sanggar kegiatan belgar kota
Pontianak.
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penyiapan

Unsur-unsur  yang perlu disiapkan
daam menyusun program pembelgaran
paket ¢ yaitu (1) adanya legalitas lembaga
yang dibuktikan dengan akta notaris atau
keterangan legalitas _sgenis ™ lainnya,
memiliki izin operasional “penyelenggaraan
program paket ¢ yang masih berlaku, bagi
SKB/BPKB

pemerintah daerah, bagi PKBM memiliki

menggunakan peraturan
nomor induk lembaga (NILEK). (2) adanya
persyaratan teknis yang meliputi: memiliki
warga belgjar perkelompok belajar minimal
30 " Orang vyang disesuaikan dengan
kemampuan dan ketersediaan sumberdaya
suatu pendidikan; memiliki pamong belgar
sesua dengan bidang mata pelgaran dan
keterampilan yang akan di gjarkan, memiliki
pedoman penyel enggaraan-paket.c, memiliki
Kurikulum  tingkat , ‘satuan
(KTESP),

gar/modul yang akan-.menjadi acuan

dokumen

pendidikan memiliki  bahan
pelaksanaan pembelgran dan kegiatan
keterampilan, memiliki sarana dan prasarana
yang memada untuk pembelgaran tatap
muka tutorial dan mandiri, memiliki sarana

prasarana pengelola administrasi Negara,
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memiliki struktur penyelenggaraan program
paket ¢ minimal memiliki penanggung
jawab, ketua, sekretaris, dan
bendaharamemiliki  sekretariat lembaga
yang tetap dengan mengikutsertakan dalam
Ujian Nasional program paket c.

Pada bagian ini peneliti menyatakan
bahwa persyaratan legalitas lembaga dan
izin operasional penyelenggara program
paket Ccserta persyaratan lam telah terpenuhi
secara administratif, walaupun jumlah warga
belgar perkelompok ‘belgjar sejaks akhir
tahun 2013 sampa dengan sekarang tidak
mencapal 30 orang yang- disebabkan
kurangnya minat warga lingkungan sekitar
lembaga untuk mengikuti program paket c
dan beberapa warga belgjar itu (sekitar 10
orang)jarang aktif karena bekerja membantu
orang tuanya. Untuk fasilitas prégram
pembelgaran paket ¢ di anggap Kkurang
memadai-karena ruangan untuk belgar tidak
dilengkapi bangku . yang layaki sehingga
kedua ruang kelas jarang dipaka dan sering
menggunakan *, ruang Taman Bacaan
Masyarakat. Selain itu papan tulis putih juga
kurang memadai. kendisinya, untuk kegiatan
belgar mengajar kadang masih
menggunakan papan tulis hitam dengan
kapur sebagai aat tulisnya. Mengenai tenaga
pendidiknya (pamong belgar), penditi
memperhatikan bahwa beberapa pamong
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bukan berasal dari bidang pendidikan dan
kurang kompetensi dalam menguasai mata

pelgaran.

2. Penataan

Penataan program pembelgjaran paket
¢ dengan cara melengkapi segala keperluan
yang mendukung proses pembelgjaran, bak
segi  administrasi _imaupun sarana_ dan
prasarana yang<ada dilembaga Kegiatan-
kegiatan "dalam
pembelgaran paket € setara SMU terdiri

penataan  program
atas’ penataan=administras warga belgar
buku induk®= siswa, penataan ' ruang
belgjar/ruang  kelas, penataan jadwal
pembelgaran, penataan bahan belgjar atau
modul, penmataan media pembelgaran dan
penataan pengel olaan pembel gjaran.

Daam penataan program
pembelgjaran paket ¢ maka pengelola dan
pamong' belgjar di ikutsertakan-dalam
pel ati han-pelatihan agar dapat
mengembarngkan dan meningkatkan
pengelolaan peket c serta -prinsip-prinsip
pembelgjaran orang dewasa (andragogi) ‘dan
peningkatan variasi pembelgjaran.

Dari uraian tersebut di atas pendliti
banyak melihat segala kekurangan yaitu
ruang belgar/ruang kelas yang masih kurang
memadal seperti bangku belgjar yang sudah

tidak layak lagi digunakan karena hampir
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rapuh, jadwal pembelgaran yang kurang
efektif karena beberapa mata pelgjaran yang
cukup sulit bagi warga belgar biasanya
disatukan harinya bahkan jarang kehadiran
pamong belgar mata pelgaran yang
bersangkutan, bahan belgar atau modul
masiff=kurang seperti modul belgarnya
hanya memiliki=15 buah modul untuk warga
belgar, perkelas masing-masing sehingga
sulitnya warga .belgar untuk mengulang
pelgaran dirumah dan karenaskurangnya
kompetens dari tenaga pendidiknya;:media
pembelgjaran kurang memadai karena lebih
terfokus pada buku tertentu yang dijadikan
pedoman belgar, serta pengelolaan
pembelgaran juga mash Kurang karena

jarangnya pertemuan didalam kelas.

3. Penggerakan

Kegiatan penggerakan dalam
pembelgjaran paket ¢ sangat berkaitan
dengan pengembangan keterampilan warga
belajar ‘melalui pembegaran (life skill (
kecakapan hidup) yang dituliskan dalam
Rancangan Program Pembelgaran (RPP).
Bentuk penggerakan yang sering Kkali
dilakukan dalam program pembelgaran
paket C addah dengan pembelgaran
keterampilan/kecakapan hidup yang
disesuaikan dengan minat warga belgar,

seperti keterampilan membuat  kue,
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keterampilan membuat nasi  goring,
keterampilan membuat minuman variasi.
Kegiatan utama penggerakan program
pembelgaran paket ¢ berkaitan dengan
peningkatan peningkatan motivasi
(dorongan) belgjar, pengembangan aspek
pengetahuan dan sikap serta pengembangan
keterampilan warga belgjarmelaui life skill
( kecakapan hidup)_yang sering dilakukan.
Penetapan  jadwal
penggerakan program.pembel gjaran.paket ¢
lebih di arahkan pada jadwal pembelgjaran

harian dikelas.

kegiatan™ dalam

Dari hasil*uraian di atas peneliti masih
menemukan kekurangan seperti
pengembangan aspek pengetahuan melalui
pembelgaran dikelas dinila masih kurang
karena pamong belgar jarang memberikan
motivasi (menggerakan) warga belgjar agar
mau belgar dan merasa membutuhkan
belgjar sehingga warga belgjar mau hadir
pada jadwal yang telah ditentukan. Selain itu
penggerakan pada aspek ‘stkap-juga dinila
masih kurangtkarena masih-banyak -warga
belgjar yang bersikap kurang bak dalam
perkataan dan tingkah Taku:

4. Pemanfaatan

Bentuk pemanfaatan program
pembelgaran paket ¢ berkaitan dengan
kegiatan

pengembangan program
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pembelgaran paket ¢ melaui  kegiatan
keterampilan/kecakapan hidup yang
menghasilkan karya-karya yang berguna dan
berhasil guna sehingga dapat meningkatkan
pendapatan bagi warga belgar yang
bersangkutan juga memberikan kontribusi
bagi pengembang proyek pendidikan yang
sedang dilaksanakan dipaket c.

Wujud programpembelgjaran paket c
yang terlihat nyata bermanfaat adalah ijasah
paket c.memiliki‘hak egalibilitasiyang sama
dengan lulusan SMU/MA/SMK, “lulusan
paket c yang telah mendapatkan ijasah
berhak” untuk melanjutkan= belgar [di
Perguruan Tinggi Negeri atau Swasta, bagi
Pegawal Negeri Sipil maka ijasah paket ¢
bias untuk penyesuaian pangkat.
Pengamatan yang dilakukan oleh penéliti
melihat bentuk pemanfaatan program
pembelgaran paket ¢ melaui kegiatan
keterampilan/kecakapan hidup yang
menghasilkan karya-karya sepertii' membuat
anyaman rotan, bunga dan bros'dari Kristal
yang. berguna dan berhasil jguna sehingga
dapat meningkatkan pendapatan bagi warga
yang bersangkutan dan  memberikan
kontribuss bagi  pengembang  proyek
pendidikan yang sedang dilaksanakan di
paket ¢ sesuai dengan kegiatan pemanfaatan.
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5. Koordinas

Koordinasi dalam program
pembelgaran paket C diperoleh dari temuan
dilapangan/laporan salah seorang pamong
belgjar ataupun masukan dari kepaa
Sanggar Kegiatan Belgjar juga masukan staf
kantor Dinas Pendidikan yang kemudian
dibahas dalam rapat insidental maupun rapat
bulanan. Misalnya keluhan wargai belgjar
tentang metode pembelgaran  yang
membosankan, sarana.prasarana yang rusak,
persediaan  bukts. "di taman bacaan
masyarakat yang tidak sesuai lagi, warga
belajar melakukan tindakan penyimpangan
(kenakalan remgja), atau ada pamong belgjar
yang perlu meningkatkan kompetensi yang
dimilikinya® Bentuk koordinas dalam
program pembelgaran paket C, vyaitu
berbentuk sumbang saran oleh para pamong
belgjar kepada koordinator pamong belgar,
rapat mingguan, rapat bulanan;- rapat
tahunan, rapat insidental ;-tatap muka dengan
kepala Sanggar Kegiatan— Belgar, dan
konsultass dengan staf | Kantor, - Dinas
Pendidikan Kotamadya. Bentuk koordinasi
ini masih berlangsung-=dan akan terus

ditingkatkan.
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E. PENUTUP

a) Kesmpulan

Setelah penulis menguraikan tentang
pokok-pokok pembahasan dari skripsi ini,
maka  diakhir uraian ini  penulis
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Penyiapan pregram pembelgaran paket C
yang meliputi penyigpan ruang kelas,
pamong "belgjar, dan rencana program
pembelgjaran masih kurang terorganisasi
dengan baik.

2. Penataan program pembelajaran paket C
belgar yang masih kurang memadai,
jadwal pembelgjaran yang masih kurang
efektif, bahan belgar atau modul masih
kurang karena kurangnya kompetensi dari
tenaga pendidiknya, media pembelgjaran
kurang memadai karena lebih focus pada
buku tertentu sebagai pedoman.

3. Penggerakan
paket C dianggap masihh kurang

program  pembelgaran
terlaksana..dikarenakan pamong belgar
jarang'memoativasi kepada warga belgar
agar mau belgar dan membutuhkan
belgjar.

4. Pemanfaatan  program
paket C melalui kegiatan keterampilan/

pembelgjaran

kecakapan hidup, Dan juga dapat

memiliki hak egibilitas yang sama
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dengan lulusan SMU dianggap sudah
berhasil.

5. Koordinasi dalam program pembelgaran
paket C dianggap sudah efektif dan masih

harus terlaksana dengan baik.

b) Saran
1. Dari aspek penyiapan,penataan, dan
penggerakan diharapkan dapat

memperbaiki fasilitas program

pembelgjaran paket.€ dan meningkatkan

proses pélaksanaan program
pembel g aranypaket C agar |ebih baik.

2. Dari aspek pemanfaatan dan koordinasi
diharapkan untuk terus dipertahankan

bahkan ditingkatkan lagi.
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